BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari perancangan, pembuatan dan pengujian

Rancang Bangun Alat Sensor Ultrasonik Untuk Mendeteksi Pelanggaran
Pada Marka Stopline yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

a. Rancang bangun alat sensor ultrasonik dibuat dengan menggunakan
sensor jarak ultrasonik tipe HC-SR04 dapat terealisasi menjadi sebuah
alat yang dapat diimplementasikan diruas jalan untuk mendeteksi
pengguna jalan yang melanggar pada marka stopline.

b. Kinerja dari rancang bangun alat sensor ultrasonik untuk mendeteksi
pelanggaran pada marka stopline menggunakan sensor jarak
ultrasonik (HC-SR04) untuk mendeteksi pelanggaran yang terjadi pada
marka stopline. Sebagai pemroses Arduino Uno memiliki tugas yaitu
mengolah data masukan dari tiap alat yang akan dikirimkan ke sebuah
DF Player Mini berisikan memory card yang menyimpan rekaman
peneguran pelanggaran , Amplifer sebagai pengatur kencang dan
kecilnya suara dan Speaker sebagai output dari rangkaian yang
membunyikan suara rekaman untuk menegur pengguna jalan yang

melanggar marka stopline.

c. Cara implementasi alat dalam mendeteksi pelanggaran pada marka
stopline dengan peletakan alat yang sesuai dari marka stopline ke
jarak alat dan dari garis tepi ke alat dengan diterimannya gelombang
balik yang dipancarkan oleh sensor ultrasonik ketika adanya
penghalang sensor atau adanya pelanggaran pada marka stopline yang
akan mengaktifkan speaker berbunyi peneguran pada pengendara
yang melanggar marka stopline seperti “anda melewati garis stopline
dan memasuki area zebra cross, harap mundur dan patuhi rambu-
rambu lalu lintas demi keselamatan dan kenyamanan berlalu lintas”.

Saat speaker berbunyi maka pengendara sadar bahwa dia melewati
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marka stopline dan segera mundur ke belakang marka stopl/ine untuk

mematuhi peraturan lalu lintas.

V.2 Saran
Dari hasil penelitian dan uji coba yang telah dilakukan, masih terdapat

kekurangan dalam berbagai hal. Beberapa saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan Arduino Uno sangatlah sensitive karena saat salah
memasangkan kabel power akan mengakibatkan kosleting dan terbakar
yang kemungkinan terparahnya adalah membuat komponen lainya
menjadi tersambar arus kosleting dan tidak dapat digunakan kembali.
Memperhatikan sumber daya maksimal dan minimal yang diperlukan oleh

Arduino Uno agar tidak terjadi kosleting.

b. Penggunaan Aplikasi Fritzing masih sulit karena belum tersedianya
komponen lengkap maka harus download di internet, namun belum

tentu semua komponen yang dicari terdapat di internet.

C. Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat menambahkan atau
mengganti komponen lain yang dapat menyempurnakan fungsi dari

rancang bangun agar mendapatkan hasil yang maksimal.
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